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Abstrak 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) bagi petani merupakan aspek penting dalam perlindungan 

pekerja di sektor pertanian, terutama pada penggunaan mesin pemotong rumput, alat tajam, dan 

bahan kimia pertanian. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemahaman petani 

Desa Seneren, Kecamatan Pantan Cuaca, Kabupaten Gayo Lues mengenai risiko kerja, dasar 

hukum K3, serta penggunaan alat pelindung diri (APD) pelindung kaki. Kegiatan dilaksanakan 

pada 12 Januari 2026 dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri atas petani dan perangkat desa. 

Metode yang digunakan berupa koordinasi, pemetaan kebutuhan, penyuluhan interaktif, 

demonstrasi penggunaan APD pelindung kaki, diskusi-konsultasi, dan evaluasi reflektif. Hasil 

kegiatan menunjukkan keterlibatan aktif peserta dalam sesi tanya jawab dan munculnya 

kebutuhan tindak lanjut untuk mendukung penggunaan APD secara berkelanjutan. Penyuluhan 

memperkuat pemahaman bahwa K3 bukan hanya kebutuhan teknis, tetapi juga bagian dari 

perlindungan hukum dan pemberdayaan petani. Kegiatan ini merekomendasikan pembentukan 

kader K3 desa serta penguatan pendampingan penggunaan APD di tingkat komunitas. 

Kata kunci: alat pelindung diri, keselamatan kerja, petani, penyuluhan hukum, K3 

1. PENDAHULUAN 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan unsur penting dalam perlindungan 

tenaga kerja, termasuk petani yang bekerja pada lahan terbuka, menghadapi cuaca panas, medan 

tidak rata, alat potong, mesin pertanian, dan paparan bahan kimia. Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja, Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan, serta Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja menegaskan 

arah perlindungan keselamatan pekerja. Pada sektor pertanian, orientasi perlindungan tersebut 

selaras dengan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan dan Pemberdayaan 

Petani dan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budi Daya Pertanian 

Berkelanjutan (Indonesia, 1970; Indonesia, 2003; Indonesia, 2013; Indonesia, 2019; Indonesia, 

2023). 

Dalam konteks pertanian mandiri dan kerja informal di pedesaan, penerapan K3 perlu 

ditempatkan sebagai upaya pencegahan berbasis pengetahuan, ketersediaan alat, serta kebiasaan 

kerja aman. PP Nomor 50 Tahun 2012 memberikan kerangka sistem manajemen K3, sedangkan 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor PER.08/MEN/VII/2010 secara 

eksplisit memasukkan pelindung kaki sebagai salah satu jenis APD. Permenaker Nomor 5 Tahun 

2018 juga menegaskan pentingnya pengendalian faktor bahaya pada lingkungan kerja (Indonesia, 

2010; Indonesia, 2012; Indonesia, 2018). 

Temuan berbagai penelitian menunjukkan bahwa risiko pertanian tidak terbatas pada 

kecelakaan mesin, tetapi juga meliputi pajanan pestisida, cedera akibat alat kerja, dan penggunaan 

APD yang belum konsisten. Penggunaan APD yang sesuai berkontribusi menurunkan risiko 

pajanan pestisida serta memperkuat perilaku kerja aman (Lari et al., 2023a; Lari et al., 2023b; 

Sombatsawat et al., 2023). Aksüt dan Eren (2024) menempatkan sepatu keselamatan sebagai 

salah satu elemen APD yang perlu dipertimbangkan bersama perlindungan kepala, mata, tangan, 

dan pernapasan. Penelitian lain juga menegaskan keterkaitan tingkat pendidikan, akses informasi, 
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dan kelengkapan perlindungan diri dengan perilaku keselamatan petani (Mueller et al., 2024; 

Sapbamrer et al., 2024; Straw et al., 2023). 

Desa Seneren, Kecamatan Pantan Cuaca, Kabupaten Gayo Lues merupakan wilayah yang 

masyarakatnya banyak bekerja sebagai petani. Berdasarkan laporan kegiatan, penggunaan mesin 

babat rumput, peralatan tajam, serta aktivitas panen menciptakan risiko luka pada bagian kaki 

apabila tidak disertai perlindungan yang memadai. Kegiatan ini dirancang sebagai penyuluhan 

berbasis edukasi hukum K3 dan demonstrasi APD pelindung kaki untuk memperluas pemahaman 

peserta mengenai pencegahan kecelakaan kerja. Pendekatan tersebut sejalan dengan rekomendasi 

organisasi internasional yang menempatkan pendidikan, pelatihan, dan ketersediaan 

perlindungan kerja sebagai bagian penting keselamatan sektor primer (FAO, ILO, dan United 

Nations, 2023). 

Tujuan pengabdian adalah: (1) meningkatkan pemahaman petani mengenai risiko kerja dan 

dasar hukum K3; (2) mendemonstrasikan penggunaan APD pelindung kaki dalam aktivitas 

pertanian; dan (3) mendorong tindak lanjut desa melalui penguatan peran perangkat desa serta 

kader sadar K3. Secara lebih luas, kegiatan ini mengaitkan keselamatan kerja dengan hak atas 

perlindungan, penguatan kapasitas komunitas, dan keberlanjutan produktivitas petani. 

2. METODE PENGABDIAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 12 Januari 2026 di Gedung Aula Desa Seneren, 

Kecamatan Pantan Cuaca, Kabupaten Gayo Lues, Provinsi Aceh. Peserta berjumlah 20 orang 

yang terdiri atas petani dan perangkat desa. Metode kegiatan dirancang secara partisipatif melalui 

penyuluhan, demonstrasi, diskusi, konsultasi, dan evaluasi reflektif. Struktur kegiatan 

mengadaptasi pendekatan edukasi masyarakat yang menekankan pemetaan kebutuhan, 

penggunaan media yang mudah dipahami, interaksi dua arah, serta tindak lanjut berbasis 

komunitas (Diansyah et al., 2023; Isnaini et al., 2023; Rahman et al., 2023; Zen et al., 2023). 

Tahapan pertama adalah koordinasi dengan pemerintah desa dan identifikasi risiko kerja 

yang umum ditemukan oleh petani, khususnya risiko cedera pada kaki saat menggunakan mesin 

babat rumput, alat potong, atau ketika bekerja pada medan yang tidak rata. Tahap kedua adalah 

persiapan materi yang memuat dasar hukum K3, jenis bahaya kerja pertanian, prinsip pencegahan 

kecelakaan, dan penggunaan APD. Tahap ketiga adalah penyuluhan hukum K3 yang 

menggunakan bahasa praktis dan contoh yang relevan dengan aktivitas petani. 

Tahap keempat berupa demonstrasi penggunaan APD pelindung kaki. Peserta 

diperlihatkan cara penggunaan alat, aspek kenyamanan, dan situasi kerja yang memerlukan 

perlindungan kaki. Tahap kelima adalah diskusi dan konsultasi awal untuk menggali hambatan 

penggunaan APD, termasuk kenyamanan, keterjangkauan, serta persepsi risiko. Tahap terakhir 

adalah evaluasi reflektif melalui tanya jawab, pengamatan keterlibatan peserta, dan perumusan 

tindak lanjut bersama perangkat desa. Alur kegiatan disajikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Penyuluhan K3 bagi Petani 

Tabel 1. Risiko Kerja dan Materi Intervensi 
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No. Risiko Kerja Dampak Potensial Materi/Intervensi 

1 
Penggunaan mesin babat 

rumput dan alat potong 

Luka pada kaki, tangan, 

atau bagian tubuh lain 

Demonstrasi APD pelindung 

kaki, pemeriksaan alat, dan 

posisi kerja aman 

2 
Medan lahan tidak rata 

dan kondisi licin 

Terpeleset, jatuh, atau 

cedera muskuloskeletal 

Pemetaan area kerja, 

pemilihan alas kaki, dan 

pengaturan mobilitas kerja 

3 
Paparan pestisida dan 

bahan kimia 

Iritasi, keracunan, atau 

pajanan melalui kulit dan 

pernapasan 

Edukasi perlindungan diri, 

higiene, dan penggunaan 

APD sesuai bahaya 

4 
Paparan panas dan 

beban kerja fisik 

Dehidrasi, kelelahan, dan 

penurunan konsentrasi 

Pengaturan waktu kerja, 

istirahat, hidrasi, dan 

komunikasi kondisi darurat 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan diikuti oleh 20 peserta yang terdiri atas petani dan perangkat Desa Seneren. 

Pelaksanaan penyuluhan diawali dengan pengantar mengenai pentingnya keselamatan kerja 

sebagai bentuk perlindungan teknis terhadap risiko kecelakaan akibat alat kerja, mesin, kondisi 

medan, dan bahan yang digunakan. Materi hukum K3 dikaitkan dengan kebutuhan petani untuk 

bekerja aman serta menjaga keberlanjutan produktivitas keluarga. Peserta diberi kesempatan 

menyampaikan pengalaman penggunaan mesin babat rumput dan hambatan penggunaan 

perlindungan kaki dalam kegiatan sehari-hari. 

Pada sesi demonstrasi, APD pelindung kaki diperkenalkan sebagai salah satu lapisan 

perlindungan bagi petani yang menggunakan peralatan tajam dan mesin pemotong rumput. 

Penekanan kegiatan bukan hanya pada penyerahan alat, melainkan pada cara penggunaan, 

pemeriksaan kondisi alat sebelum dipakai, dan penyesuaian praktik kerja yang aman. Hal ini 

relevan dengan studi Lari et al. (2023a) dan Lari et al. (2023b), yang menunjukkan bahwa 

penggunaan APD dalam aktivitas pertanian berkontribusi terhadap pengurangan pajanan dan 

risiko kesehatan. Hasil studi terkait juga menunjukkan bahwa pelatihan, ketersediaan APD, dan 

pengawasan berpengaruh terhadap pemanfaatan perlindungan kerja secara lebih konsisten (Aksüt 

dan Eren, 2024; Syauqi et al., 2025). 

Pendekatan hukum diposisikan sebagai penguatan kesadaran bahwa keselamatan kerja 

merupakan bagian dari perlindungan hak pekerja dan upaya pemberdayaan petani. UU Nomor 1 

Tahun 1970 dan regulasi APD menjadi dasar normatif dalam menjelaskan tanggung jawab 

pencegahan kecelakaan, sementara UU Perlindungan dan Pemberdayaan Petani serta UU Sistem 

Budi Daya Pertanian Berkelanjutan memberi konteks bahwa produktivitas pertanian perlu 

ditopang oleh praktik kerja yang aman dan berkelanjutan (Indonesia, 1970; Indonesia, 2010; 

Indonesia, 2013; Indonesia, 2019). Namun, penerapan pada petani mandiri membutuhkan 

pendekatan edukatif dan komunitas karena karakter kerjanya tidak selalu sama dengan hubungan 

kerja formal. 

Dari pengamatan selama kegiatan, peserta menunjukkan keterlibatan melalui pertanyaan 

mengenai pentingnya pelindung kaki, cara pemakaian, dan kemungkinan penerapan APD dalam 

rutinitas kerja. Diskusi memperlihatkan bahwa hambatan utama bukan hanya keterbatasan alat, 

tetapi juga persepsi bahwa APD dapat mengurangi kenyamanan saat bekerja. Temuan tersebut 

konsisten dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepatuhan penggunaan APD dipengaruhi 

oleh pengetahuan, pelatihan, persepsi risiko, ketersediaan perlindungan, serta karakteristik 

pekerjaan (Mueller et al., 2024; Sapbamrer et al., 2024; Sombatsawat et al., 2023; Straw et al., 

2023). 
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Tabel 2. Capaian dan Dampak Langsung Kegiatan 

Aspek 

Capaian 

Indikator 

Keberhasilan 

Capaian dan Dampak 

Langsung 
Metode Penilaian 

Literasi risiko 

K3 

Peserta memahami 

hubungan antara 

bahaya kerja, 

tindakan 

pencegahan, dan 

perlindungan kerja. 

Peserta memperoleh 

pemahaman yang lebih terarah 

mengenai risiko mesin babat 

rumput, alat tajam, medan kerja, 

panas, dan bahan kimia serta 

langkah pencegahannya. 

Observasi 

penyuluhan, tanya 

jawab terarah, dan 

refleksi bersama. 

Kesiapan 

penggunaan 

APD 

pelindung 

kaki 

Peserta mengenali 

fungsi, situasi 

penggunaan, dan 

cara memakai APD 

pelindung kaki 

secara tepat. 

Demonstrasi APD memperjelas 

penggunaan pelindung kaki 

sebagai perlindungan praktis 

pada pekerjaan berisiko, 

terutama saat memakai mesin 

babat rumput dan alat tajam. 

Demonstrasi, 

praktik terbimbing, 

dan diskusi 

penggunaan APD. 

Keterlibatan 

dan 

kepercayaan 

diri peserta 

Peserta aktif 

menyampaikan 

pengalaman, 

pertanyaan, dan 

hambatan penerapan 

K3. 

Diskusi berlangsung dua arah 

dan memperlihatkan relevansi 

materi dengan kondisi kerja 

petani sehari-hari. 

Catatan diskusi dan 

pengamatan 

partisipasi peserta. 

Orientasi 

perilaku kerja 

aman 

Peserta memahami 

langkah sederhana: 

pemeriksaan alat, 

penggunaan APD, 

posisi kerja aman, 

hidrasi, dan istirahat. 

Kegiatan memperkuat kesiapan 

peserta untuk menjadikan 

pencegahan kecelakaan sebagai 

bagian dari rutinitas kerja 

pertanian. 

Sesi edukasi, 

demonstrasi, dan 

umpan balik lisan. 

Komitmen 

tindak lanjut 

komunitas 

Tersedia arah tindak 

lanjut melalui peran 

perangkat desa dan 

petani. 

Muncul komitmen awal untuk 

mengulang edukasi, mendorong 

pemakaian APD, serta 

mengembangkan kader sadar K3 

di tingkat desa. 

Diskusi tindak 

lanjut dan 

kesepahaman 

bersama perangkat 

desa serta peserta. 

Secara keseluruhan, penyuluhan menghasilkan penguatan kapasitas awal petani untuk 

menerapkan K3 dalam aktivitas pertanian. Dampak langsung tampak pada perubahan cara 

pandang peserta yang mulai menempatkan keselamatan sebagai bagian dari proses kerja, bukan  

sebagai pelengkap. Demonstrasi APD pelindung kaki memperjelas langkah perlindungan yang 

dapat diterapkan pada penggunaan mesin babat rumput, alat tajam, dan pekerjaan di medan lahan 

yang tidak rata. Selain itu, keterlibatan perangkat desa dan peserta dalam diskusi membentuk 

dasar komitmen komunitas untuk mengulang edukasi, memperluas akses APD, dan mendorong 

pemantauan praktik kerja aman. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya menghasilkan transfer 

pengetahuan, tetapi juga membuka ruang pembentukan budaya K3 yang lebih partisipatif dan 

berkelanjutan di Desa Seneren. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan PKM 

4. SIMPULAN 

Penyuluhan K3 dan demonstrasi APD pelindung kaki bagi petani Desa Seneren telah 

dilaksanakan pada 12 Januari 2026 dengan melibatkan 20 peserta. Kegiatan menghasilkan 

capaian positif berupa penguatan literasi risiko kerja pertanian, kesiapan awal penggunaan APD 

pelindung kaki, partisipasi aktif peserta dalam konsultasi, serta komitmen awal untuk 

mengembangkan tindak lanjut di tingkat desa. Materi risiko kerja pertanian, dasar hukum K3, dan 

demonstrasi APD menempatkan keselamatan kerja sebagai kebutuhan praktis sekaligus bagian 

dari perlindungan hukum bagi petani. Pendekatan edukatif, demonstratif, dan partisipatif 

menunjukkan relevansi untuk mendukung praktik kerja pertanian yang lebih aman. 

5. SARAN 

Perangkat Desa Seneren disarankan mengembangkan tindak lanjut melalui pembentukan 

kader sadar K3, pendataan kebutuhan APD, serta pengulangan edukasi pada musim tanam 

maupun panen. Tindak lanjut dapat diperkuat melalui demonstrasi lapangan, penyediaan APD 

yang sesuai ukuran dan nyaman digunakan, serta pemantauan sederhana terhadap penerapan 

perilaku kerja aman. Kolaborasi antara pemerintah desa, kelompok petani, dan perguruan tinggi 

penting untuk menjaga keberlanjutan budaya K3 dan menurunkan risiko kecelakaan kerja di 

sektor pertanian. 
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